BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian dan analisis data,

akhirnya penulis dapat menarik kesimpulan. Pada bab 104,

penulis akan menyajikan kesimpulan déri hasil analisis

terhadap sejumlah wacana pojok dari surat kabar Jawa Pos

dan Kompas yang terbit bulan Juni 1996.

Ada beberapa hal yang dapat disampaikan dalam
kesimpulan, antara lain:

1. Struktur pengungkapan wacana pojok surat kabar Jawa
Pos dan Kompas yang terbit pada bulan Juni 1996 umum-—
nya hampir sama, Hal ini dapat terlihat bahwa dalam
struktur pengungkapan wacana pojok terdiri dari dua
alinea. Alinea/paragraf pertama berupa fakta, sedang-—
kan pada alinea keduanya berupa opini atau komentar.
Namun jika dilihat lebih cermat termyata ada sedikit
perbedaan mengenai struktur pengungkapan dari kedua
surat kabar tersebut, yakni: 1) Pada surat kabar Jawa
Pos dipergunakan kalimat yang pendek dalam mengungkap-—
kan faktanya, sedangkan pada surat kabar Kompas digu-

nakan kalimat vyang lebih panjang/kompleks. 2) Pada
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surat  kabar Kompas, penulisan awal paragraf/alinea
ditulis agak menjorok ke dalam begitu juga dengan
opininya, sedangkan pada surat kabar Jawa Pos ditulis
pada tepi garis.

Tipe-tipe wacana vyang terdapat pada wacana pojok surat
kabar Jawa Pos dan Kompas yang terbit pada bulan Juni
1996 umumnya sama, hal ini terlihat dari kedua surat
kabar tersebut pada wacana pojoknya (khususnya bagian
apininya) sama-sama memiliki tipe-tipe tersebut meli-
puti: 1) tipe kritik, 2) tipe eiekan, 3) tipe anjuran,
4) tipe ulasan dan, 5) tipe humor/menghibur.

Pilibhan kata vyang digunakan dalam wacana pojok surat
kabar Jawa Pos dan kompas yang terbit bulan Juni 1996
agak berbeda, hal ini terlihat pada: 1) wacana pojok
surat kabar Jawa Pos banyak surat kabar Jawa Pos ba-
nyak diijumpai penggunaan kata—-kata dialek Betawi,
misal: lhe. dong., sih, dan sebagainya, sedang pada
surat kabar Kompas jarang ditemui. 2) Pada surat kabar
Kompas pada umumnya kata—-kata yang digunakan adalah
kata baku, sedang pada surat kabar Jawa Pos masih
banvalk dijumpai kata-kata yang tidak baku. 3) Pada
surat kabar Jawa Pos dalam alinea dua/opininya banyak
menggunakan bahasa vang sifatnya santai, sedang pada

Kompas jarang hal tersebut dijumpai.




B. Saran

Dari hasil penelitian dan analisis data pada
sejumlah wacana pojok surat kabar Jawa Pos dan Kompas
yang terhit bulan Juni 1996 dapat diketahui, bahwa peng-
gunaan bahasa vang meliputi struktur pengungkapan, tipe—
tipe wacana dan pilihan kata wacana pojok tersebut hampir
sama vaitu cukup baik. Meskipun demikian kedua surat
kabar tersehut harus lehih memperhatikan dan meningkatkan
usaha pemakaian bahasa yang baik dan benar dalam penulis-
an beritanva.

Selanijutnya, penulis akan menyampaikan saran
kepada penulis berita khususnya seorang implikator
(penulis wacana pojok) pada suatu surat kabar. Saran ini
diharapkan dapat berguna bagi peningkatan mutu bahasa
yang digunakan pada wacana pojok surat kabar khususnya.

Saran  yang ditujukan pada seorang implikator
tersehbut adalah:

1. Seorang implikator sehagai penulis berita pada wacana
pojok surat kabar hendaknya memakai bahasa yang baik
dan bhenar dalam menyaijiikan faktanya. Hal inmi dimaksud-—
kan karenma surat kabar merupakan media cetak yang
sangat bherpengaruh pada pembacanya. Penggunaan bahasa

yang baik dan benar akan dapat memberi dampak positif
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bagi pembacanya dan hagi perkembangan bahasa Indone-
sia sendiri.

Seorang implikator sebagai penulis berita dalam wacana
poiok hendaknya mampu menyajikan bentuk wacana pojok

dengan keunikan tersendiri, sehingga pembaca merasa

termotivasi untuk membacanva.
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B. Sumber Data

Surat kabar harian Kompas tanggal 3, 5, &, 7, 8, 13, 15,

18, 27, 28.

Surat kabar harian Jawa Pos tanggal 1, 5, 6, 121475 - 19,

20, 27, 28, S0
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